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Abstract 

Clay brick Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Telaga Village, Tanah Laut, South 
Kalimantan face major challenges in financial management, as most business owners rely on memory 
to record transactions, making it difficult to measure profits accurately and often leading to mixing 
personal and business funds. This community service program was designed to help them gain basic 
knowledge and practical skills to prepare simple financial reports for better business sustainability, 
delivered through interactive on-site training and mentoring at their production facilities. The training 
included separating personal and business finances, recording daily cash flow, and practicing simple 
Cost of Goods Manufactured (COGM) calculations. As a result, participants showed improved 
understanding of basic financial recording systems for small manufacturing businesses and were able 
to calculate profit and loss accurately for each production cycle, indicating that the program 
successfully enhanced their financial management and business capabilities. 
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Abstrak 

Pelaku UMKM batu bata tanah liat di Desa Telaga, Tanah Laut, Kalimantan Selatan menghadapi 
kendala utama berupa minimnya pengetahuan manajerial keuangan, di mana pencatatan transaksi 
masih mengandalkan ingatan sehingga laba usaha tidak terukur dengan jelas. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk membekali para pelaku usaha dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun 
laporan keuangan sederhana guna mendukung keberlanjutan usaha mereka. Metode pelaksanaan 
dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan langsung di area pabrik dengan pendekatan yang 
santai namun kondusif, meliputi penyampaian materi mengenai pemisahan keuangan pribadi dan 
usaha, teknik pencatatan kas harian, hingga simulasi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai bentuk pencatatan 
keuangan dasar yang aplikatif bagi usaha manufaktur sederhana. Peserta kini mampu melakukan 
simulasi perhitungan laba rugi bersih per siklus pembakaran secara lebih akurat. Kegiatan ini dapat 
disimpulkan bahwa telah berhasil mencapai target transfer pengetahuan dan memberikan dampak 
positif bagi mitra dalam menata administrasi keuangan. 
 
Kata Kunci: Desa Telaga; Laporan Keuangan; Manajemen Usaha; Pelatihan; UMKM Batu Bata 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan manfaat langsung 
kepada masyarakat melalui penerapan ilmu pengetahuan. Perguruan tinggi berperan 
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membantu masyarakat dan pelaku usaha dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
dihadapi, termasuk dalam bidang pengelolaan keuangan usaha. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh akademisi dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat (Herawaty et al., 2022). 

Salah satu kelompok usaha yang masih menghadapi kendala dalam pengelolaan 
keuangan adalah usaha pembuatan batu bata tanah liat di Desa Telaga. Sebagian besar pelaku 
usaha menjalankan usahanya secara tradisional dan belum melakukan pencatatan keuangan 
secara teratur. Kondisi ini menyebabkan mereka kesulitan mengetahui jumlah modal yang 
digunakan, biaya produksi yang dikeluarkan, serta keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 
usaha. 

Permasalahan yang sering ditemukan adalah belum adanya pemisahan antara keuangan 
usaha dan keuangan rumah tangga. Uang hasil usaha sering digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari tanpa adanya pencatatan yang jelas. Akibatnya, pelaku usaha sulit mengetahui 
kondisi keuangan usahanya secara sebenarnya. Selain itu, banyak pelaku usaha belum 
memahami cara mencatat pemasukan dan pengeluaran secara sederhana sehingga arus kas 
usaha tidak dapat dipantau dengan baik (Marwati, 2022; Ningsih et al., 2022; Tampubolon et 
al., 2024). 

Permasalahan lain adalah kurangnya pemahaman dalam menghitung Harga Pokok 
Produksi (HPP). Sebagian pelaku usaha hanya menghitung biaya bahan baku, sedangkan 
biaya lain seperti tenaga kerja, transportasi, dan penggunaan peralatan belum diperhitungkan 
secara lengkap. Padahal, perhitungan HPP yang tepat sangat penting untuk menentukan harga 
jual yang sesuai dan mengetahui keuntungan yang sebenarnya diperoleh usaha (Herman et al., 
2023; Senimantara et al., 2023). 

Selain itu, pelaku usaha juga belum terbiasa menyusun laporan laba rugi sederhana. 
Padahal, laporan tersebut dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan usaha dan 
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Tanpa adanya laporan keuangan, pelaku usaha 
akan mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kinerja usahanya dari waktu ke waktu 
(Pramartha et al., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan secara langsung 
dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan. Penggunaan 
format pencatatan yang sederhana dan mudah dipahami membantu pelaku usaha menerapkan 
pembukuan secara mandiri sesuai dengan kebutuhan usahanya (Herawaty et al., 2022; 
Novitasari et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan pelatihan dan praktik langsung dipilih 
dalam kegiatan ini agar materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh 
mitra. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM ini dilaksanakan untuk membantu pelaku 
usaha batu bata tanah liat di Desa Telaga meningkatkan kemampuan dalam mengelola 
keuangan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai 
pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga, pencatatan kas masuk dan kas keluar, 
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), serta penyusunan laporan laba rugi sederhana. 

Tim pengabdi melaksanakan kegiatan melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, dan 
pendampingan. Materi yang diberikan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu pemisahan 
keuangan usaha dan rumah tangga, pencatatan transaksi keuangan, perhitungan HPP 
berdasarkan biaya produksi yang sebenarnya, serta penyusunan laporan laba rugi sederhana. 
Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan kemampuan literasi keuangan mitra meningkat 
sehingga mereka dapat mengelola usaha dengan lebih baik dan mengambil keputusan usaha 
secara lebih tepat. 
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METODE PENELITIAN 
Sasaran kegiatan pemilik usaha dan pekerja pada sektor pembuatan batu bata tanah liat. 

Kegiatan difokuskan pada peningkatan literasi keuangan dan kemampuan pengelolaan 
administrasi usaha melalui pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kondisi 
usaha mitra. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif dan partisipatif. 
Metode edukatif dilakukan melalui penyampaian materi dan pelatihan, sedangkan metode 
partisipatif dilakukan melalui simulasi, diskusi, dan praktik langsung yang melibatkan peserta 
secara aktif. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan pelaku UMKM melalui pembelajaran berbasis praktik (Herawaty et al., 
2022; Muafi et al., 2018; Novitasari et al., 2023; Wijayanto, 2022). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 
persiapan dan koordinasi melalui observasi proses produksi batu bata mulai dari penyediaan 
bahan baku, pencetakan, hingga pembakaran. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan menyusun materi yang sesuai dengan kondisi mitra. Pendekatan berbasis 
observasi lapangan dan konteks lokal telah direkomendasikan dalam berbagai kegiatan 
pengabdian untuk meningkatkan relevansi materi yang diberikan (Herawaty et al., 2022; 
Omenu & Paramitalaksmi, 2024; Pramartha et al., 2024). 

Tahap kedua adalah ceramah dan edukasi mengenai pemisahan keuangan usaha dan 
rumah tangga, pencatatan kas masuk dan kas keluar, perhitungan Harga Pokok Produksi 
(HPP), serta penyusunan laporan laba rugi sederhana. Penyampaian materi dilakukan 
menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta (Aslamiyah, 2021; 
Herawaty et al., 2022; Novitasari et al., 2023). 

Tahap ketiga adalah simulasi dan studi kasus. Peserta diberikan latihan perhitungan HPP 
dengan memasukkan komponen biaya produksi seperti biaya bahan baku, bahan bakar, tenaga 
kerja, dan biaya overhead. Selain itu, peserta juga berlatih melakukan pencatatan transaksi 
dan penyusunan laporan laba rugi sederhana. Metode simulasi digunakan untuk membantu 
peserta memahami penerapan konsep akuntansi secara praktis sesuai dengan kondisi usaha 
mereka (Adibah et al., 2023; Anindyntha & Sulistyono, 2024; Herman et al., 2023; Marwati, 
2022). 

Tahap keempat adalah diskusi interaktif dan pendampingan. Pada tahap ini peserta 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan permasalahan yang dihadapi 
dalam pengelolaan usaha. Tim pengabdi memberikan penjelasan dan solusi sesuai dengan 
kondisi masing-masing peserta. Pendekatan diskusi dan pemecahan masalah secara langsung 
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dan mendorong penerapan materi 
pelatihan (Omenu & Paramitalaksmi, 2024; Yahya et al., 2022). 

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan hasil 
diskusi selama pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan terhadap tingkat partisipasi peserta 
serta kemampuan peserta dalam memisahkan keuangan usaha dan rumah tangga, melakukan 
pencatatan kas, menghitung HPP, dan menyusun laporan laba rugi sederhana. Keberhasilan 
kegiatan ditunjukkan oleh meningkatnya pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
mengelola keuangan usaha secara lebih tertib dan sistematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan di area Pabrik Pembuatan Batu Bata Tanah Liat Desa 
Telaga, Kabupaten Tanah Laut. Kegiatan berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan, dimulai dari pembukaan, sambutan mitra, penyampaian materi, sesi diskusi, 
foto bersama, hingga penutupan. Pelaksanaan pelatihan secara langsung di lokasi usaha 
memberikan kesempatan bagi peserta untuk memahami materi berdasarkan kondisi nyata 
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yang mereka hadapi sehari-hari. Pendekatan berbasis lokasi ini terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi peserta dan efektivitas proses pembelajaran (Herawaty et al., 2022; Herli et al., 
2023; Pramartha et al., 2024; Saputra et al., 2018). 

 
Hasil Pelatihan Literasi Keuangan 

Materi pelatihan disusun dalam empat pilar utama, yaitu pemisahan keuangan usaha dan 
rumah tangga, pencatatan kas masuk dan kas keluar, perhitungan Harga Pokok Produksi 
(HPP), serta penyusunan laporan laba rugi sederhana. Materi tersebut dirancang untuk 
menjawab permasalahan yang selama ini dihadapi oleh para pengrajin batu bata dalam 
mengelola keuangan usahanya. 

Pada pilar pertama, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya memisahkan 
keuangan pribadi dan keuangan usaha. Melalui diskusi yang dilakukan, sebagian besar peserta 
mengakui bahwa selama ini kedua jenis keuangan tersebut masih tercampur sehingga 
menyulitkan pengendalian modal usaha. Pada pilar kedua, peserta dilatih melakukan 
pencatatan kas masuk dan kas keluar menggunakan format buku kas sederhana yang dapat 
diterapkan secara mandiri. 

Pada pilar ketiga, peserta melakukan simulasi perhitungan HPP dengan memasukkan 
seluruh komponen biaya produksi, seperti biaya tanah liat, bahan bakar, tenaga kerja, dan 
biaya overhead. Selanjutnya, pada pilar keempat peserta berlatih menyusun laporan laba rugi 
sederhana untuk mengetahui keuntungan atau kerugian usaha dalam satu siklus produksi. 
Hasil ini sejalan dengan berbagai program pendampingan UMKM yang menunjukkan bahwa 
pembukuan sederhana dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan dan kualitas 
pengambilan keputusan usaha (Herawaty et al., 2022; Marwati, 2022; Novitasari et al., 2022). 
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan literasi keuangan pada UMKM batu bata tanah liat 

di Desa Telaga 
 
Respon Peserta dan Pembahasan 

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Hal ini 
terlihat dari aktifnya peserta dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Sebagian besar peserta 
menyampaikan bahwa mereka baru memahami pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar 
untuk mengetahui keuntungan usaha yang sebenarnya. Temuan ini menunjukkan bahwa 
rendahnya literasi keuangan masih menjadi salah satu kendala utama dalam pengelolaan 
UMKM skala mikro. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi peserta, terutama dalam 
mengidentifikasi biaya overhead dan menghitung penyusutan aset produksi seperti alat cetak 
dan mesin pengaduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai biaya produksi 
secara menyeluruh masih perlu ditingkatkan melalui pendampingan lanjutan. Hasil tersebut 
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sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pengakuan biaya 
tidak langsung dan penyusutan aset merupakan aspek yang sering diabaikan oleh pelaku 
UMKM (Herawaty et al., 2022; Herman et al., 2023; Pramartha et al., 2024). 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan usaha. Kemampuan dalam mencatat 
transaksi, menghitung HPP, dan menyusun laporan laba rugi diharapkan dapat membantu 
peserta menentukan harga jual yang lebih tepat, meningkatkan transparansi keuangan, serta 
mendukung akses terhadap sumber pembiayaan formal di masa mendatang (Herawaty et al., 
2022; Marwati, 2022; Novitasari et al., 2023). 
 
SIMPULAN​  

Kegiatan PKM berupa pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana pada UMKM 
batu bata tanah liat di Desa Telaga telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif 
dari peserta. Melalui pendekatan pelatihan langsung di lokasi usaha, peserta memperoleh 
pemahaman mengenai pentingnya pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga, pencatatan 
kas masuk dan kas keluar, perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), serta penyusunan 
laporan laba rugi sederhana. Kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan 
dapat membantu pelaku usaha mengelola keuangan secara lebih tertib, meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan usaha, serta mendukung peluang akses terhadap sumber permodalan 
formal di masa mendatang (Herawaty et al., 2022; Herman et al., 2023; Novitasari et al., 
2023). 

Tim pengabdi disarankan melaksanakan pendampingan lanjutan yang tidak hanya 
berfokus pada pembukuan sederhana, tetapi juga pada pemasaran digital dan akses 
permodalan bagi UMKM (Herman et al., 2023; Omenu & Paramitalaksmi, 2024; Pramartha et 
al., 2024). 

Kepada pelaku UMKM batu bata tanah liat di Desa Telaga, disarankan untuk 
menerapkan secara konsisten pencatatan keuangan yang telah diperkenalkan selama pelatihan, 
termasuk memperhitungkan biaya overhead dan penyusutan aset agar perhitungan HPP 
menjadi lebih akurat (Herawaty et al., 2022; Herman et al., 2023; Pramartha et al., 2024). 
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